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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kemunculan peradaban teknik dan teknologi telah menjadi subjek dari 

banyak wacana filosofis dan teori sosial, termasuk wacana terkait Teknik dari 

Jacques Ellul. Konsep ini mengacu pada masyarakat di mana Teknik telah menjadi 

kekuatan dominan yang membentuk semua aspek kehidupan manusia, termasuk 

nilai, perilaku, dan organisasi sosial. Ellul mambaca Teknik bukan hanya terbatas 

pada mesin dan teknologi tertentu dan menolak reduksi pengertian Teknik hanya 

pada kedua instrument ini, walaupun keduannya adalah instrumen dan hasil 

penerapan paling luar biasa dari Teknik. Lagipula, pertumbuhan dan perkembangan 

Teknik dan kekuatannya otonom terhadap pesatnya perkembangan mesin karena 

Teknik tidak hanya merambah ke dalam dunia industri, tetapi ke dalam hampir 

semua bidang kehidupan.  

Teknik dibaca sebagai keseluruhan metode yang dicapai atas dasar 

pertimbangan rasional tertentu dan memiliki efisiensi mutlak dalam satu tahap 

perkembangan tertentu. Pertimbangan rasional yang ketat dan adanya efisiensi 

mutlak dalam keseluruhan metode ini menciptakan otonomi dan otomatisme 

Teknik terhadap manusia serta dominasi dan determinasi Teknik atas manusia 

dalam hampir segala bidang kehidupan manusia. Fenemona teknis-teknologis 

dewasa ini, terutama dengan dependensi manusia atas Teknik dan teknologi 

modern, memberi pengaruh yang sangat signifikan terhadap kehidupan manusia.  

Pembacaan Ellul terhadap fenomena Teknik dewasa ini bukannya tanpa 

dasar. Teknik mendominasi dan mendeterminasi kehidupan manusia dengan 

berpegang pada pertimbangan rasional dan pada hasil pengukuran efisiensi dan 

produktivitas metode-metode tertentu. Demi mencapai efisiensi dan produktivitas 

yang telah ditentukan/diperhitungkan ini, manusia hanya bergulat pada pencarian-

cara-cara terbaik. Manusia mencoba memikirkan the one and only best way (satu-

satunya cara terbaik) untuk mencapai tujuan ini. Manusia melakukan pencarian 

tanpa henti untuk satu cara ini, dan itu akan menjadi satu-satunya cara, dan lantas 
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mengaplikasikan cara itu dalam mekanisme kerja yang juga telah diukur dan 

distandardisasi sesuai kebutuhan. Penegasan akan satu cara terbaik ini 

menghindarkan intervensi-intervensi yang datang dari luar. Manusia dituntut untuk 

hanya mengikuti cara ini.  

Teknik, yang adalah totalitas cara, mengoptimasi dan mengoptimalisasi 

suatu cara terbaik untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sehingga suatu 

tujuan/akhir yang diinginkan dapat tercapai. Optimasi dan optimalisasi ini dengan 

sendirinya menghindarkan segala macam intervensi luar yang dapat mengganggu 

proses penerapan satu cara terbaik ini, termasuk intervensi manusia. Sebaliknya, 

Teknik, dalam proses optimasi dan optimalisasi ini, mengintervensi manusia agar 

dapat menyesuaikan diri dan agar dapat mengakomodasi kebutuhan Teknik selama 

proses berlangsung tanpa diberikan ruang dan waktu untuk bertindak bebas. 

Manusia dijadikan hanya sebagai alat dan roda penggerak untuk keberlangsungan 

Teknik dan kemajuan yang diinginkan oleh Teknik. Teknik memodifikasi ruang 

dan waktu yang dimiliki oleh manusia dan menimbulkan ketegangan (tension) 

dalam diri manusia. Demi keberlangsungannya, Teknik menciptakan manusia yang 

adaptable dan adaptif terhadap satu cara terbaik yang telah dipilih. Manusia-

manusia model ini adalah sarana dan alat yang digunakan Teknik untuk menunjang 

pencapaian efisiensi dan produktivitas yang menjadi tujuan Teknik. Manusia yang 

tidak adaptabel dan tidak adaptif adalah gangguan dalam tubuh Teknik. 

Keterikatan dan dependensi manusia terhadap Teknik memunculkan 

berbagai implikasi serius yang merongrong kehidupan manusia secara individual 

dan kolektif. Teknik merangsek masuk ke dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat 

teknologis dan mengikat serta memikat manusia dengan besarnya efisiensi dan 

tingginya produktivitas yang dicapainya. Dalam masyarakat teknis-teknologis yang 

dependen terhadap Teknik dan teknologi modern, daya ikat dan daya pikat Teknik 

tidak disadari sebagai suatu belenggu yang menghilangkan kebebasan, keadilan, 

individualitas, dan moralitas. Pengukuran yang ketat terhadap efisiensi dan 

produktivitas sebagai inti dari logika teknik (hanya satu cara yang paling baik dan 

paling benar) membatasi kebebasan manusia, meningkatkan persoalan 

ketidakadilan,  mengalienasi manusia dari sesama, alam, dan lingkungannya, serta 

mengontrol pikiran manusia untuk hanya terfokus pada hal-hal yang punya muatan 
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teknis-teknologis sehingga manusia hanya melihat segala sesuatu di dunia sebagai 

kumpulan masalah yang juga harus diatasi secara teknis-teknologis.  

5.2. Catatan Tambahan 

Pembacaan dan pembahasan Ellul tentang fenomena Teknik, terutama yang 

tertuang dalam bukunya Technological Society (1964) masih sangat relevan hingga 

sekarang. Peradaban atau masyarakat teknis-teknologis saat ini, dengan segala 

kompleksitas pertumbuhan dan perkembangan teknik dan teknologi modern, 

membutuhkan suatu bacaan yang kritis-reflektif untuk dapat melihat dengan jelas 

dan jeli kondisi sebenarnya dari masyarakat saat ini. Pembacaan yang jeli dan jelas 

terhadap kondisi masyarakat ini adalah suatu keniscayaan 1) agar masyarakat dapat 

merefleksikan kembali hidupnya; manusia dapat memikirkan kembali 

eksistensinya di dunia modern ini dan 2) agar masyarakat dapat menyikapi realitas 

dunia saat ini secara wajar dan secara sadar sehingga mereka tidak menghindarkan 

diri mereka dari realitas saat ini. Lagipula, Teknik memengaruhi kehidupan 

manusia dalam hampir setiap bidang kehidupan manusia, apalagi dalam peradaban 

teknis-teknologis saat ini. Manusia, mau tidak mau, sadar tidak sadar, dipengaruhi 

oleh Teknik dan bergantung pada Teknik. Manusia tidak bisa sepenuhnya terlepas 

dari Teknik. Walaupun demikian, manusia masih dapat meraih kebebasan dan 

keadilan yang sungguh mereka dambakan dan menjalani kehidupan mereka secara 

lebih natural dan lebih spontan.  

5.3. Saran  

Mengingat implikasi serius Teknik dalam masyarakat Teknologis, 

pembacaan dan pembelajaran yang komprehensif terkait fenomena Teknik dan 

kondisi masyarakat saat ini, hemat penulis, adalah suatu keharusan. Sehubungan 

dengan ini, pendidikan formal dan informal menjadi solusi yang paling efisien 

untuk menangkal implikasi Teknik yang lebih luas dan lebih besar dalam 

masyarakat. Teknik memberi penekanan yang kuat pada rasionalitas dan menafikan 

pertimbangan lain di luar tubuhnya. Melalui pendidikan formal (sekolah dan 

perguruan tinggi) dan informal (keluarga dan masyarakat), manusia dapat 
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mengetahui dan memahami dunia mereka dan dunia di sekitar mereka, termasuk 

fenomena teknis-teknologis.   

Terkait pembelajaran ini, penulis menawarkan dua hal berikut: 

Pertama, pembelajaran terkait Teknik dan fenomena teknis-teknologis 

dalam masyarakat teknologis harus menjadi salah satu tema yang dibahas secara 

komprehensif di sekolah dan perguruan tinggi. Setiap siswa dibekali dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang mumpuni terkait tema ini untuk menangkal 

implikasi negatif Teknik. Pengetahuan dan pemahaman yang mumpuni menjadi 

senjata efisien dalam menghadapi kekuatan Teknik.  

Kedua, pembelajaran terkait Teknik dan fenomena teknis-teknologis ini 

juga mesti menjadi perhatian para orang tua dalam keluarga dan masyarakat. Orang 

tua mesti memastikan diri mereka tahu dan paham terkait tema ini, sehingga 

kemudian mereka dapat membagikan pengetahuan dan pemahaman mereka kepada 

anak-anak mereka. Anak-anak dididik sedini mungkin terkait tema ini. Anak-anak 

mesti mengetahui dan memahami dengan baik kondisi masyarakat mereka. Lebih 

lanjut, konsolidasi dalam keluarga perlu dibuat dan ditegaskan. Dengan adanya 

persatuan dalam keluarga, setiap anggota keluarga tidak menjadi eksklusif dan atau 

terjerat dalam arus massa yang dikendalikan oleh Teknik.  
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